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ABSTRAK 

Gagal ginjal kronik merupakan penyakit yang peningkatan insidensi dan prevalensi tinggi. 

penyakit gagal ginjal kronik harus menjalani hemodialisis secara rutin sehingga mengakibatkan 

terjadinya gangguan fisik yaitu kelelahan. Breathing Exercises merupakan terapi 

nonfarmakologi yang dapat menurunkan tingkat kelelahan dengan tekhnik napas dalam 5 siklus 

untuk meningkatan perfusi oksigen ke jaringan perifer yang dapat menurunkan kelelahan. 

Tujuan untuk mengetahui pengaruh Breathing Exercises terhadap penurunan tingkat kelelahan 

pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di unit hemodialisa RSUD Undata 

Palu. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain Pre-experimen menggunakan 

rancangan One Group Pre Test And Post Test Design, Populasi berjumlah 62 orang dan sampel 

berjumlah 15 orang dengan tekhnik Purposive Sampling. Hasil penelitian dari 15 responden 

menggunakan uji Paired sample t-test diperoleh nilai p=0,000 (p ≤ 0,05). Tingkat kelelahan 

sebelum Breathing Exercises adalah kelelahan berat (80%), kelelahan ringan (30%). Sedangkan 

tingkat kelelahan responden setelah dilakukan Breathing Exercises adalah kelelahan ringan 

(100%), dan kelelahan berat (0%). Simpulannya ada Pengaruh Breathing Exercises Terhadap 

Penurunan Kelelahan Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani Hemodialisis Di Unit 

Hemodialisa RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Saran diharapkan hasil penelitian ini 

dijadikan pengembangan ilmu asuhan keperawatan dan sebagai terapi non farmakologi pada 

pasien yang mengalami kelelahan. 

 Kata Kunci : Breathing Exercises, Hemodialisis, Kelelahan 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ginjal merupakan salah satu organ yang mempunyai banyak peranan 

penting di dalam tubuh manusia, selain peran utamanya dalam produksi urin, 

ginjal juga berfungsi untuk menjaga keseimbangan cairan yang ada di dalam 

tubuh, pengaturan status asam-basa (PH darah), pembentukan sel darah merah, 

pengaturan tekanan darah serta pembentukan vitamin D aktif
1
. Penyakit gagal 

ginjal kronik adalah gangguan fungsi renal, dimana tubuh tidak dapat 

mempertahankan metabolisme dan keseimbangan cairan dan elektrolit yang 

menyebabkan uremia (retensi urea dan sampah nitrogen lain dalam darah)
2
. 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018 penyakit ginjal 

kronik merupakan masalah kesehatan dunia dengan peningkatan insidensi dan 

prevalensi yang tinggi, secara global lebih dari 500 juta orang yang menderita 

penyakit ginjal dan sekitar 1,5 juta orang yang menjalani hidupnya harus 

ketergantungan dengan pengobatan hemodialisis atau cuci darah
3
. Berdasarkan 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 berdasarkan diagnosis 

dokter indonesia prevalensi penyakit gagal ginjal kronik pada orang usia lebih 

dari 15 tahun di Indonesia adalah 713.783 orang. Pada tahun 2018, provinsi 

Sulawesi Tengah menempati urutan ke-lima dengan kejadian penyakit ginjal 

kronik di Indonesia dengan angka prevalensi 0,52% atau 7.847 orang
4
. 

Berdasarkan data dari unit hemodialisa RSUD Undata Provinsi Sulawesi 

Tengah bahwa jumlah pasien yang menjalani hemodialisis pada tahun 2019 

berjumlah sebanyak 7.512 kunjungan, kemudian pada tahun 2020 jumlahnya 

sebanyak 8.180 kunjungan dan terjadi peningkatan pada tahun 2021 yaitu 

sebanyak 8.928 kunjungan. Dari data yang didapatkan di unit hemodialisa 

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah bahwa jumlah pasien yang rutin 

menjalani hemodialisis sebanyak 62 orang. 

Seseorang dengan penyakit gagal ginjal kronik kebanyakan melakukan 

pengobatan dengan terapi hemodialisis untuk membersihkan sisa-sisa 
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metabolisme atau hasil metabolik yang tidak lagi diperlukan oleh tubuh, karena 

disebabkan oleh penurunan fungsi ginjal yang sudah tidak mampu membuang 

sisa-sisa metabolisme yang ada di dalam tubuh. Jika sudah melakukan 

hemodialisis dianjurkan rutin melakukan pengobatan yaitu umumnya 

dilakukan 2-3 kali setiap minggunya dan membutuhkan waktu sekitar 4-5 jam, 

gejala yang biasanya muncul yaitu sakit kepala, keringat dingin dan lemas, 

kram otot
2
.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nia Khusniati
5
 tentang kelelahan, 

depresi, dan kualitas hidup pasien hemodialisa, hasil pengukuran tingkat 

kelelahan dari 105 pasien, 57,1% pasien mengalami kelelahan
5
. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sitti Rusdianah Jafar
6
 tentang penurunan 

tingkat kelelahan pasien gagal ginjal yang menjalani hemodialisis melalui 

promosi kesehatan tekhnik relaksasi napas dalam atau terapi Breathing 

Exercises menunjukkan bahwa pasien yang melakukan hemodialisis, latihan 

rutin secara mandiri selama lima siklus dalam waktu lima menit setiap 

siklusnya dapat menurunkan kelelahan, merasa nyaman dan meningkatkan 

kualitas hidup pada pasien
6
. 

Kelelahan merupakan dimana klien mengalami kelelahan baik dalam segi 

fisik maupun mental
7
. Pada pasien yang menjalani hemodialisis, kelelahan 

merupakan kondisi klinis yang sering terjadi
7
. Kelelahan pada pasien 

hemodialisis disebabkan oleh sindrome uremia. Sindrome uremia yaitu kondisi 

buruk yang terjadi pada saat ginjal tidak dapat menyaring dengan baik karena 

tingginya kadar produk limbah dalam darah. Lalu sindrome uremia dapat 

menyebabkan lemas pada syaraf karna adanya gangguan pada syaraf perifer 

karna adanya uremik neuropati yang dapat merusak sel syaraf, gejala yang di 

timbulkan biasanya kesemutan dan lemas di daerah tangan dan kaki sehingga 

dapat menyebabkan lemas pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisis
7
. 

Breathing Exercises yaitu latihan pernapasan yang berguna untuk 

mengatasi berbagai keluhan seperti pada pasien yang mengeluh gangguan 

tidur, stress, kecemasan, dan kelelahan. Secara fisiologis, latihan napas dalam 

akan menstimulasi sistem parasimpatik sehingga mampu meningkatkan 
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produksi endorphin yang berperan sebagai penghilang rasa nyeri dan penenang, 

kemudian meningkatkan ekspansi paru sehingga mampu berkembang 

maksimal, dan membuat otot-otot lebih rileks dari sebelum melakukan terapi 

napas dalam
8
. 

Breathing Exercises mempunyai banyak manfaat salah satunya mudah 

dilakukan secara mandiri, tidak mengeluarkan biaya dan praktis, kemudian 

meningkatkan inflasi alveolar maksimal, relaksasi otot, dan memaksimalkan 

jumlah oksigen yang masuk ke dalam tubuh kemudian di suplay ke seluruh 

jaringan tubuh sehingga pada pasien yang melakukan hemodialisis dan  

mengalami kelelahan menerapkan tekhnik napas dalam akan merasa lebih 

rileks, merasa tenang sehingga kelelahan yang pasien rasakan akan menurun 

sedikit demi sedikit jika Breathing Exercises ini dilakukan secara rutin, dalam 

pengaruh Breathing Exercises terhadap penurunan kelelahan penelitian ini 

akan diberikan terapi Breathing Exercises sebanyak 5 siklus dalam waktu 5 

menit untuk hasil yang maksimal
8
. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah, ada 8 orang pasien yang menjalani hemodialisis di 

wawancarai oleh peneliti. Dari wawancara tersebut peneliti mendapatkan hasil 

yaitu 7 orang pasien yang mengatakan merasa kelelahan pada saat sebelum 

dilakukan hemodialisis. Sedangkan 1 orang pasien tersebut mengatakan bahwa 

setelah melakukan hemodialisis tidak terlalu merasakan kelelahan. Hal ini 

disebabkan karena beberapa faktor yaitu, pasien yang menjalani hemodialisis 

selama 2-3 tahun dan sudah berusia lanjut. Peneliti kemudian menanyakan 

apakah sebelumnya pernah dilakukan terapi Breathing Exercises di ruangan 

hemodialisa RSUD Undata, berdasarkan hasil wawancara beberapa pasien 

mengatakan tidak ada penelitian Breathing Exercises dilakukan di ruangan 

Hemodialisis RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah dilakukan. Maka dari 

keluhan pasien yang mengalami kelelahan pada saat dan setelah dilakukan 

hemodialisis, peneliti tertarik mengangkat judul tentang “Pengaruh Breathing 

Exercises Terhadap Penurunan Kelelahan Pada Pada Pasien Gagal Ginjal 

Kronik Yang Menjalani Hemodialisa Di Unit Hemodialisa RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah”. 
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B. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu adakah “Pengaruh Breathing Exercises Terhadap 

Penurunan Kelelahan Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani 

Hemodialisa Di Unit Hemodialisa RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah”? 

 

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi 

Pengaruh Breathing Exercises Terhadap Penurunan Kelelahan Pada Pasien 

Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani Hemodialisa Di Unit Hemodialisa 

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.  

2. Tujuan khusus 

a. Diidentifikasi  kelelahan pada pasien penyakit gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis sebelum diberikan terapi Breathing Exercises. 

b. Diidentifikasi  kelelahan pada pasien penyakit gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis setelah diberikan terapi Breathing Exercises.  

c. Diidentifikasi pengaruh Breathing Exercises terhadap penurunan 

kelelahan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa. 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau sebagai 

bahan bacaan, guna menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi 

mahasiswa. 

2. Bagi masyarakat  

Penelitian ini kiranya dapat menambah wawasan dan juga ilmu 

pengetahuan tentang pengaruh Breathing Exercises terhadap penurunan 

kelelahan agar bisa diterapkan pada anggota keluarga yang mengalami 

kelelahan saat menjalani hemodialisis. 

3. Bagi instansi tempat meneliti 
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Penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan informasi dan masukan 

bagi RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah tentang pengaruh 

Breathing Exercises terhadap penurunan kelelahan sehingga pasien yang 

menjalani hemodialisis mampu mengatasi kelelahan dengan baik. 
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